
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Masjid Nurul Iman adalah masjid yang digunakan 2 dusun yaitu 

Dusun Geres Baret dan Geres Bagek Elen. Kondisi masjid pada awalnya 

tidak begitu ramai. Hal ini membuat takmir ingin meningkatkan 

kuantitas jama’ah masjid Nurul Iman. Adapun cara yang dilakukan 

yaitu dengan cara memanggil jama’ah melalui pengeras suara ketika 

waktu sholat, kultum, kajian, dan kegiatan  yasinan dengan memberikan 

bingkisan bagi jama’ah. Dengan kegiatan tersebut maka revitalisasi 

aktivitas jama’ah bisa ditingkatkan. Dengan memanggil jama’ah ketika 

waktu sholat, dampaknya adanya peningkatan jama’ah sholat. Dengan 

adanya kultum ba’da sholat, maka masjid tidak langsung sepi, namun 

jama’ah menyempatkan diri untuk diam mendengarkan kultum. Dan 

saat kegiatan yasinan disertakan dengan pemberian bingkisan maka 

antusias jama’ah makin meningkat untuk mengikuti kegiatan yasinan.  

B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa skripsi yang penulis susun masih jauh 

dari kata sempurna. Masukan dan saran yang membangun masih 

dibutuhkan oleh penulis. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

seperti yang dilakukan penulis, Penelitian lebih lanjut dapat 

menggunakan metode lain yang dimungkinkan lebih baik dari 

pendekatan femenologi yang digunakan dalam penelitian ini, misalnya 



 

 

dengan pendekatan Anthropologi. Dengan begitu, penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih beragam. 
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LAMPIRAN 

KUISIONER 

Nama   : Bapak H. Ahmad Hizbullah 

Jabatan : Ketua 

1. Apakah bapak sebagai pengurus Masjid Nurul Iman? 

Jawab  : Allhamdulillah iya 

2. Sudah berapa lamakah bapak menjabat? 

Jawab  : 2 tahun sejak tahun 2018 

3. Bagaimanakah proses pemilihan ketua/dewan pembina masjid secara 

demokrasi dan melibatkan unsur masyarakat Geres Bageq Elen dan 

Geres Baret? 

Jawab  : Pemilihan ketua hanya diwakili oleh pemuka agama, adat, 

dan beberapa tokoh masyarakat yang memiliki peran penting. Jika 

melibatkan semua masyarakat maka memakan waktu yang cukup 

lama dan akan ada kesulitan menyatukan pendapat dalam 

musyawarah 

4. Program apa saja yang dijalankan oleh takmir Masjid Nurul Iman? 

Jawab : yasinan tiap malam jum’at, menggerakan sholat berjama’ah 

5 waktu 

5. Apakah semua program saat ini berjalan dengan baik? 

Jawab : alhamdulillah, namun tim masih banyak PR untuk lebih 

meningkatkan kapasitas jama’ah dimasjid agar tidak terlalu sepi. 



 

 

6. Apakah anda selalu mengawasi segala kegiatan yang dilaksanakan 

oleh Takmir Masjid Nurul Iman? 

Jawab : tidak selalu, namun ada anggota yang lain yang mengawasi 

dan akan menyampaikan laporan tentang kegiatan yang 

dilaksanakan 

7. Apa setrategi anda untuk lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas 

jama’ah di masjid Nurul Iman ini? 

Jawab : meningkatkan kebersihan dan fasilitas masjid serta 

menghidupkan kembali kegiatan seperti TPQ, pelayanan jenazah 

yang lebih aktif dan responsif. Dan melakukan pendekatan kepada 

masyarakat khususnya dusun Geres Baret dan Bagek Elen untuk 

mengajak beribadah di masjid 

8. Sebagai ketua/dewan pembina sekaligus masyarakat disini, 

bagaimana anda memanfaatkan modal sosial dalam setrategi takmir 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas  jama’ah Masjid Nurul 

Iman ini? 

Jawab : dengan melakukan pendekatan kepada masyarakat terutama 

tokoh-tokoh yang memiliki peranan di mata masyarakat agar para 

masyarakat mengikuti para tokoh itu dimanfaatkan sebagai modal 

sosial 

9. Bagaimana rencana lanjutan anda untuk mengembangkan Masjid 

Nurul Iman ini? 

Jawab : meningkatkan pendekatan ke masyarakat, meningkatkan 

fasilitas, memperhatikan kebersihan masjid 

 

 



 

 

Nama   : Bapak Mu’az 

Jabatan : Ketua 

1. Apakah bapak sebagai pengurus Masjid Nurul Iman? 

Jawab  : nggih 

2. Sudah berapa lamakah bapak menjabat? 

Jawab  : saya menjabat dimulai pada tahun 2018 

3. Bagaimanakah proses pemilihan ketua/dewan pembina masjid secara 

demokrasi dan melibatkan unsur masyarakat Geres Bageq Elen dan 

Geres Baret? 

Jawab  : Pengangkatan takmir Masjid Nurul Iman melibatkan tokoh 

pemuka masyarakat saja sekitar 10 orang 

4. Program apa saja yang dijalankan oleh takmir Masjid Nurul Iman? 

Jawab : fokus meningkatkan jama’ah masjid nurul iman dengan cara 

melaksanakan kegiatan keagamaan seperti yasianan 

5. Apakah semua program saat ini berjalan dengan baik? 

Jawab : alhamdulillah, berjalan 

6. Apakah anda selalu mengawasi segala kegiatan yang dilaksanakan 

oleh Takmir Masjid Nurul Iman? 

Jawab : terkadang, untuk melihat perkembangan jama’ah 

7. Apa setrategi anda untuk lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas 

jama’ah di masjid Nurul Iman ini? 

Jawab : mengajak para masyarakat untuk selalu berjama’ah di 

masjid. Meningkatkan fasilitas masjid menjadi lebih lengkap. 

Apabila melaksanakan kegiatan dan pengambilan keputusan dalam 



 

 

setiap kegiatan akan mengikutsertakan masyarakat. Meningkatkan 

setiap kegiatan seperti kajian bulanan 

8. Sebagai wakil ketua/dewan pembina sekaligus masyarakat disini, 

bagaimana anda memanfaatkan modal sosial dalam setrategi takmir 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas  jama’ah Masjid Nurul 

Iman ini? 

Jawab : lebih mendekatkan diri kepada masyarakat  

9. Bagaimana rencana lanjutan anda untuk mengembangkan Masjid 

Nurul Iman ini? 

Jawab : mengevaluasi kekurangan-kekurangan dan mengkaji ulang 

rencana untuk meningkatkan aktivitas di masjid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Zainuddin 

Jabatan : Bendahara 

1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai bendahara Masjid Nurul 

Iman? 



 

 

Jawab : 2 tahun 

2. Apakah pemilihan bendahara masjid secara demokrasi dan 

melibatkan unsur masyarakat Geres Bageq Elen dan Geres Baret 

atau anda langsung ditunjuk oleh ketua? 

Jawab : dipilih langsung oleh ketua 

3. Dari manakah sumber dana operasional Masjid Nurul Iman? 

Jawab : pungutan bulanan dari masyarakat untuk penggajan 

marbot, amal,  

4. Apakah selama ini masjid selalu kecukupan dana dalam setiap 

kegiatannya? 

Jawab : selalu  

5. Apakah setiap kegiatan yang dilakukan oleh Takmir Masjid Nurul 

Iman selalu dibiayai oleh masjid? 

Jawab : sebagian dari pungutan sumbangan dari masyarakat ketika 

ada kegiatan seperti perayaan hari besar bagi agama Islam 

6. Apakah setiap administrasi Masjid Nurul Iman lengkap, efisiensi, 

dan transparan sesama takmir dan kepada masyarakat terutama 

masalah keuangan masjid? 

Jawab : khusus untuk administrasi keuangan lengkap namun untuk 

invetaris lainnya saya tidak tahu karena jarang di infirmasikan. 

7. Apakah menurut anda partisipasi masyarakat disini sangat besar 

dalam memakmurkan Masjid Nurul Iman? 

Jawab : rendah dibandingkan tahun sebelumnya 

8. Apakah ada hambatan – hambatan dalam memakmurkan Masjid 

Nurul Iman ini terutama masalah bersangkutan dengan keuangan? 

Jawab : tidak, karena masjid nurul Iman masjid jami’ dengan 

fasilitas yang sederhana dan jarang ada kegiatan yang besar, 

hingga saat ini saldo masjid tidak pernah berkurang derastis. 

9. Bagaimana rencana lanjutan anda untuk mengembangkan Masjid 

Nurul Iman ini? 

Jawab ; mendukung usaha yang dilakukan takmir untuk 

meningkatkan jama’ah. 

 

Nama   : M. Amri 

Jabatan : Ketua Badan Keremajaan Masjid (BKM) 

1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai ketua BKM Masjid Nurul 

Iman? 

Jawab : 2 tahun 



 

 

2. Apakah pemilihan ketua BKM masjid secara demokrasi dan 

melibatkan unsur masyarakat Geres Bageq Elen dan Geres Baret 

atau anda langsung ditunjuk oleh ketua? 

Jawab : diangkat langsung oleh ketua dan wakil ketua 

3. Apa saja kegiatan/setrategi BKM Masjid Nurul Iman? 

Jawab : program tilawah, kajian, yasinan, memakmurkan masjid 

bagi anggota BKM diwajibkan sholat di masjid 

4. Apakah kegialtan BKM selalu berjalan lancar? 

Jawab :lancer saja mbak 

5. Apakah setiap administrasi kegiatan BKM Masjid Nurul Iman 

lengkap, efisiensi, dan transparan kepada masyarakat? 

Jawab : tidak ada administrasi yang khusus dari BKM 

6. Apakah menurut anda partisipasi masyarakat/remaja disini sangat 

besar dalam memakmurkan Masjid Nurul Iman? 

Jawab : tidak 

7. Apakah ada hambatan – hambatan dalam kegiatan BKM Masjid 

Nurul Iman? 

Jawab : sulitnya mengajak remaja-remaja masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan BKM. 

8. Selama ini apakah ada dampak dari kegiatan BKM Masjid Nurul 

Iman bagi jama’ah? 

Jawab : dengan diwajibkannya para anggota BKM sholat dimasjid 

hingga menyebabkan tidak begitu sepi dan ada juga para remaja 

yang bukan anggota BKM ikut selalu berjama’ah. Hal ini 

menandakan adanya respon positif dari kegiatan BKM. 

9. Bagaimana rencana lanjutan anda untuk mengembangkan Masjid 

Nurul Iman ini? 

Jawab : akan terus mengevaluasil kekurangan BKM sebagai pemuda 

yang ingin memakmurkan masjid. Sholat 5 waktu dimasjid menjadi 

priorotas utama bagi anggota BKM untukl mengajakl para relmaja 

lain untuk sholat berjama’ah. 

Nama   : Juanda 

Jabatan : Jama’ah Aktif 

1. Apakah anda selalu sholat dimasjid Nurul Iman? 

Jawab : Alhamdulillah selalu 

2. Berapa kali sehari anda sholat di masjid Nurul Iman? 

Jawab : 5 kali, namun jika ada halangan maka hanya magrib, isya, 

dan subuh yang selalu di masjid 

3. Apakah masjid Nurul Iman selalu ramai ketika waktu sholat? 



 

 

Jawab : untuk hari jum’at saja yang ramai, namun untuk sholat 5 

waktu paling banyak 1 sof saja itupun 1 sof tidak setiap hari 

4. Apakah semua takmir masjid Nurul Iman selalu sholat dimasjid? 

Jawab : tidak, secara pribadi jarang menemukan para takmir yang 

baru sholat dimasjid terkecuali hari jum’at atau ada kegiatan 

peringlatan agama Islam di masjid 

5. Apa saja kegiatan yang dilakukan di masjid Nurul Iman? 

Jawab : kegiatan sholat 5 waktu, kegiatan yasinan, majis ta’im. 

Untuk kegitan yasinan dilakukan setiap maam jum’at, dan majlis 

ta’alim namun majlis ta’lim sudah tidak berjalan lagi 

6. Apakah kegiatan di masjid Nurul Iman selalu berjalan lancar? 

Jawab : saat ini ada kegiatan yang sudah tidak berjalan lancar yaitu 

majlis ta’lim dan kegiatan sholat berjama’ah sudah tidak ramai.  

7. Apakah menurut anda takmir masjid Nurul Iman sudah bekerja 

maksimal untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas masjid? 

Jawab : tidak, karena dilihat dari program memakmurkan masjid 

tidak berjalan, tempat ibadah saat ini menandakan bahwa takmir 

masih tidak bekerja maksimal dalam mendorong aktivitas dimasjid. 

8. Apakah menurut anda partisipasi masyarakat disini sangat besar 

dalam memakmurkan Masjid Nurul Iman? 

Jawab : partisipasi masyarakat kecil hal ini dibuktikan masjid yang 

selalu sepi 

9. Apakah menurut anda ada hambatan – hambatan dalam 

memakmurkan Masjid Nurul Iman ini? 

Jawab : ada, karena terkadang gerbang masjid tertutup, kurang 

aktifnya takmir dalam menjalanklan program-program yang bisa 

mensejahterakan masjid seperti kegiatan majis ta’im dll. 

10. Bagaimana saran anda untuk mengembangkan Masjid Nurul Iman 

ini? 

Jawab : takmir harus bekerja sama dalam mensejahterakan masjid, 

menghidupkan program-program yang sudah tidak jalan agar 

diperhatikan kembali agar lebih aktif. 

11. Apakah anda setuju dengan cara pengangkatan ketakmiran masjid 

nurul iman? 

Jawab : Saya setuju saja dengan pengankatan takmir beserta 

jajarannya. Karena para tokoh yang terlibat pasti sudah tahu mana 

yang terbaik untuk menjadi takmir, dan jika melibatkan seluruh 

masyarkat untuk memilih takmir maka membutuhkan waktu yang 

lama. Namun hal yang paling ditekankan adalah takmir yang baru 

harus bisa bekerja lebih baik lagi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Zulkarnaen 

Jabatan : Jama’ah Aktif 

1. Apakah anda selalu sholat dimasjid Nurul Iman? 

Jawab : selalu 

2. Berapa kali sehari anda sholat di masjid Nurul Iman? 

Jawab : 5 waktu karena rumah saya cukup dekat dengan masjid 

3. Apakah masjid Nurul Iman selalu ramai ketika waktu sholat? 

Jawab : kalau rame hanya ketika kita melaksanakan ibadah sholat 

jum’at, terawih, idul fitri dan idul adha, hanya hari besar saja 

4. Apakah semua takmir masjid Nurul Iman selalu sholat dimasjid? 

Jawab : kadang-kadang 

5. Apa saja kegiatan yang dilakukan di masjid Nurul Iman? 

Jawab : yang utama hanya sholat 5 waktu dan yasinan pada malam 

jum’at 

6. Apakah kegiatan di masjid Nurul Iman selalu berjalan lancar? 

Jawab : hanya kegiatan yasinan yang lancer yang dijalankan oleh 

para pemuda 



 

 

7. Apakah menurut anda takmir masjid Nurul Iman sudah bekerja 

maksimal untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas masjid? 

Jawab : yaa maksimal namun cara yang ditempuh saja kurang tepat 

hngga belum bisa mengajak para jama’ah untuk lebih bisa 

memakmurkan masjid, 

8. Apakah menurut anda partisipasi masyarakat disini sangat besar 

dalam memakmurkan Masjid Nurul Iman? 

Jawab : mash kecil 

9. Apakah menurut anda ada hambatan – hambatan dalam 

memakmurkan Masjid Nurul Iman ini? 

Jawab :kalo hambatan mungkn susah jka mengajak masyarakat 

untuk selalu beribadah di masjid, hal ini karena tingkat kesibukan 

masyarakat 

10. Bagaimana saran anda untuk mengembangkan Masjid Nurul Iman 

ini? 

Jawab : seluruh pengurus masjid, tokoh adat, agama harus bekerja 

sama lebih keras agar masjd kita lebih makmur 

11. Apakah anda setuju dengan cara pengangkatan ketakmiran masjid 

nurul iman? 

Jawab : Tidak, namun melalui tokoh adat saja atau pemuka agama 

saja. Sebagai warga asli disini saya juga punya pilihan mana yang 

lebih siap jadi takmir 

Nama   : Samsul 

Jabatan : Jama’ah Aktif 

1. Apakah anda selalu sholat dimasjid Nurul Iman? 

Jawab : tidak selalu karena siang dan sore saya masih di luar rumah 

untuk bekerja 

2. Berapa kali sehari anda sholat di masjid Nurul Iman? 

Jawab : 3 kali hanya magrib, isya, subuh 

3. Apakah masjid Nurul Iman selalu ramai ketika waktu sholat? 

Jawab : untuk waktu siang dan asar saya perbadi tidak tahu, tapi 

kalau magrib, isya, dan subuh jama’ah sepi 

4. Apakah semua takmir masjid Nurul Iman selalu sholat dimasjid? 

Jawab : kurang tau tapi kalo waktu magrib isya dan subuh ada saja 

takmir namun tidak selalu 

5. Apa saja kegiatan yang dilakukan di masjid Nurul Iman? 

Jawab : diluar sholat ada kegiatan yasinan 

6. Apakah kegiatan di masjid Nurul Iman selalu berjalan lancar? 

Jawab : lumayan lancar 



 

 

7. Apakah menurut anda takmir masjid Nurul Iman sudah bekerja 

maksimal untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas masjid? 

Jawab : belum 

8. Apakah menurut anda partisipasi masyarakat disini sangat besar 

dalam memakmurkan Masjid Nurul Iman? 

Jawab : tidak 

9. Apakah menurut anda ada hambatan – hambatan dalam 

memakmurkan Masjid Nurul Iman ini? 

Jawab :ada saja, namanya kita bekerja tidak selalu mulus, terlebih 

lagi masalah ibadah yaaa jadi para jajaran pengurus masjd kita ini 

harus ekstra dalam mengajak masyarakat. Tapi bukan hanya 

pengurus saja kita sebagai masyarakat juga sadar bahwa di dunia 

ini tugas kita beribadah 

10. Bagaimana saran anda untuk mengembangkan Masjid Nurul Iman 

ini? 

Jawab : marilah kita saling bahu membahu untuk bekerja sama 

memakmurkan masjid kta 

11. Apakah anda setuju dengan cara pengangkatan ketakmiran masjid 

nurul iman? 

Jawab : Tidak setuju, seharusnya pengangkatan takmir melibatkan 

seluruh masyarakat baik dari bagek elen maupun geres baret. 

Mengingat tugas takmir cukup berat yaitu mengajak kita untuk 

memakmurkan masjid ini, jadi tidak sembarangan yang bisa menjadi 

takmir. Jika melihat takmir yang sekarang dari segi usia yang sudah 

cukup tua dan tidak begitu aktif dan berperan dalam mengurus 

masjid kiranya perlu dipertimbangkan lagi demi kemakmuran dan 

kemajuan masjid kita mengingat di seda kita banyak kader-kader 

muda dan berilmu agama yang cukup bagus perlu diajak untuk 

berpartisipasi dalam mengembangkan dan menghidupkan kembali 

masjid kita 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian Jama’ah Tentang Kondisi Kegiatan Sholat 5 Waktu 

1. Nama   : Rahman 

Kegiatan sholat berjama’ah di masjid Nurul Iman, mulai dari waktu 

sholat subuh, zuhur, asyar, magrib, dan isya memang berjalan baik 

namun disamping itu kegiatan sholat berjama’ah tidak pernah lebih 

dari 2 shaf, bahkan 2 shaf kurang. Masjid ini hanya akan ramai 

ketika pelaksanaan sholat jum’at, sholat hari raya idul fitri, dan idul 

adha. Hal ini terjadi karena kegiatan saat selesai sholat tidak ada, 

masjid langsung ditutup gerbangnya, tidak ada kegiatan ibadah 

lainnya lagi 

2. Nama   : Tika 

Masjid Nurul Iman adalah masjid digunakan 2 dusun dengan 

harapan masjid ini bisa makmur, namun melihat keadaan yang 

sebenarnya masjid ini sangat sepi terkecuali hari jum’at dan hari 

raya Islam dan peringatan hari besar Islam. Namun dari pandangan 

saya hal ini disebabkan oleh kurang aktifnya para tokoh yang 

berperan mengajak masyarakat untuk memakmurkan masjid 

3. Nama   : Arif 

Keberadaan jama’ah masjid Nurul Iman dari tahun ke tahun 

memang ada saja perubahan, terkadang ramai dan terkadang sepi, 

namun jika saya menilai sejak saya menjadi marbot mulai dari 

tahun 2005 hingga tahun 2020, kondisi jama’ah masjid khusu untuk 

kegiatan sholat berjama’ah memang tidak selalu ramai. Pada ahir-

akhir ini memang kondisi jama’ah kurang aktif. Saat ini jama’ah 



 

 

memang ramai ketika pelaksanaan sholat jum’at dan perayaan hari 

besar Islam. Harapan saya para pengurus lebih terbuka dan lebih 

bekerja keras kembali menghidupkan kegiatan-kegiatan masjid 

lainnya 

Penilaian Jama’ah Tentang Kondisi Kegiatan Yasinan 

1. Nama   : Mu’az 

Yasinan memang diselenggarakan di masjid Nurul Iman setiap hari 

kamis malam (malam jum’at) dengan tujuan agar masyarakat di 

desa Geres lebih banyak beribadah di masjid 

2. Nama   : Indra 

Program yasinan setiap malam jum’at tetap dilakukan oleh pihak 

masjid. Hal ini bertujuan untuk memakmurkan masjid. Kegiatan 

yasinana didominasi oleh anak-anak dan para remaja masjid. 

Program yasinan setiap malam jum’at sudah cukup baik, adapun 

cara pihak pengurus masjid untuk menarik para jama’ah dalam 

mengikuti kegiatan ini dengan cara membagikan makanan. Hal ini 

membuat para jama’ah antusias mengikuti kegiatan ini 

3. Nama   : Pa’ah 

Kegiatan yasinan selalu ramai, terutama jama’ah remaja dan 

seluruh anggota badan keremjaan masjid (BKM) juga diwajibkan 

hadir, hal ini menjadi contoh bagi para masyarakat agar menarik 

minat masyarakat untuk memakmurkan masjid terutama yang 

berada didekat lingkungan masjid 

4. Nama   : Suriadi 

Melihat kegiatan yasinan setiap malam jum’at yang tidak pernah 

sepi memiliki dampak tersendiri bagi saya dan keluarga. Dengan 

mengikuti kegiatan tersebut saya dan keluargamenjadi terbiasa 

pergi ke masjid dengan antusias, Alhamdulillah 

Penilaian Jama’ah Tentang Kondisi Kegiatan Majlis Ta’lim 

1. Nama   : Amri 

Selain yasinan, majlis ta’lim juga diselenggarakan di masjid kita 

Nurul iman. Saat ini kegiatan majlis ta’lim tidak berjalan begitu 

lancar. Semula yang dilakukan setiap bulan namun hingga saat ini 

kegiatan majlis ta’lim belum berjalan 

2. Nama   : Rizki 

Majlis ta’lim merupakan wadah ilmu dan sebagai sarana 

memakmurkan masjid. Saya sebagai jama’ah aktif baru sekali 

mengikuti kegiatan ini sejak tahun 2018 



 

 

3. Nama   : Johe 

Kegiatan di masjid saat ini perlu dikembangkan kembali untuk 

memakmurkan masjid kita semua, kegiatan majlis ta’lim perlu 

hidupkan kembali, mengingat dikampung kita ini banyak para ustadz 

yang siap memberikan kepada kita tausiahnya 

Penilaian Jama’ah Tentang Kondisi Kegiatan Tilawah 

1. Nama   : Aq. Anik 

Kegiatan tilawah di masjid Nurul Iman saat ini masih berjalan 

dengan baik. Namun kegiatan ini hanya dilaksanakan pada malam 

jum’at saja. Karena belum ada penjadwalan secara khusus dari 

takmir untuk kegiatan belajar tilawah dimasjid 

 

 


